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LAMPIRAN



Lampiran 1. Penurunan Insidensi (Tingkat Kejadian) Serangan Hama Kutu
Putih (Paracoccus marginatus) pada Bibit Sengon (Falcataria

mallucana)
Jenis Ulangan 1 \ Ulangan 2 \ Ulangan 3 Rata-rata
. Jumlah
pestisida Formula 10% (%)
Kontrol 9,09 25 18,18 52,27 17,42
Jati 53,85 58,33 50 162,18 54,06
Mahoni 41,67 61,54 50 153,21 51,07
Formula 20%
Kontrol 33,33 30,77 18,18 82,28 27,43
Jati 66,67 58,33 66,67 191,67 63,89
Mahoni 63,64 75 69,23 207,87 69,29
Formula 30%
Kontrol 16,67 33,33 21,27 77,27 25,76
Jati 92,31 83,33 92,31 267,95 89,32
Mahoni 76,92 75 66,67 218,59 72,86
Jumlah 454,15 500,63 458,51 | 1413,29 | 471,10
Rata-rata
(%) 50,5 55,6 50,9 157,03 52,34




Lampiran 2. Penurunan Severitas (Tingkat Keparahan) Serangan Hama Kutu
Putih (Paracoccus marginatus) pada Bibit Sengon (Falcataria

mollucana)
Jenis Ulangan 1 \ Ulangan 2 | Ulangan 3 Jumlah Rata-Rata
Pestisida Formula 10% (%)
Kontrol 45,00 48,15 51,85 145,00 48,33
Jati 62,08 62,11 75,61 199,80 66,60
Mahoni 60,00 58,40 72,41 190,81 63,60
Formula 20%
Kontrol 37,50 44 44 46,22 128,16 42,72
Jati 75,68 76,00 76,92 228,60 76,20
Mahoni 85,90 67,86 75,63 229,39 76,46
Formula 30%
Kontrol 40,00 58,33 50,00 148,33 49,44
Jati 100,00 83,33 100,00 283,33 94,44
Mahoni 80,30 72,41 74,29 227,00 75,67
Jumlah 586,46 571,03 622,93 1780,42 593,47
Rata-Rata
(%) 65,16 63,45 69,21 197,82 65,94




Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Serbuk Kayu Sebagai bahan
Pestisida Nabati

Hasil pencampuran diekstrak selama 24 ja{m kemudian disaring



Hasil penyaringan d‘isuling menggunakan alat rotari évaporator untuk
mengurangi kandungan etanol

Hasil ekstrak menggunakan alat rotari evaporator



Lampiran 4. Pembuatan Pestisida Nabati Ekstrak Serbuk Kayu Jati dengan
Berbagai Formula Larutan

e

Jenis pestisida serbuk kayu jati formula 10

4

Jenis pestisida serbuk kayu jati formula 30%



Lampiran 5. Pembuatan Pestisida Nabati Ekstrak Serbuk Kayu Mahoni
dengan Berbagai Formula Larutan

g

Jenis estisida serbuk kayu mahoni 30%



Lampiran 6. Hasil Pestisida Nabati Ekstrak Serbuk Kayu Jati dan Mahoni
dengan Berbagai Formula Larutan

Hasil pestisida 1000ml/1 liter

Hasil pestisida nabati pada berbagai formula larutan



Lampiran 7. Pengaplikasian Pestisida Nabati ) Pada Bibit Sengon (Falcataria
mallucana)




Lampiran 8. Kondisi Bibit Sengon Sebelum dan Sesudah Aplikasi Pestisida
Nabati

B A X

Kondisi bibi

Kondisi bibit sengon setelah aplikasi pestisida nabati pada perlakuan kontrol,
jati, dan mahoni dengan formula larutan 30%



Lampiran 9. Kondisi Hama Kutu Putih Pada Bibit Sengon Sebelum dan
Sesudah Aplikasi Pestisida Nabati pada Perlakuan Kontrol, Jati,
dan Mahoni dengan Formula Larutan 30%

Setelah aikasi pestisida nabati (kontrol, jati, fnaoi)



Lampiran 10. Proses Ekstraksi Serbuk Kayu Jati dan Mahoni dengan
Menggunakan Alat Rotary Evaporator

Alat rotary evaporator

1. Hasil larutan serbuk kayu jati dan mahoni dimasukkan kedalam labu alas
bulat.

2. Labu alas bulat dipasangkan kembali pada main unit.

3. Chamber water bath diisi dengan air dan seting suhunya sampai 60°C ,
turunkan labu alas bulat sampai setengah dari labu tersebut, sehingga air
pada chamber dapat memanaskan labu alas tersebut. Setting kecepatan
hingga 70 rpm, amati perputaran labu alas bulat jika terjadi kejanggalan
seperti bergelembung maka, memutar pemutar yang terletak pada
kondensor.

4. Untuk menurunkan tekanan dinyalakan vakum karena pada proses
pemanasan akan meninggkatkan suhu dan tekanan.

5. Tetesan etanol pada kondensor ditunggu hingga sedikit yang menetes dilabu
penampung kemudian dilepaskan labu alas bulat dan labu penampung dari

main unit setelah proses ekstraksi selesai.






